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WaJ ah Kota Wisata Tercoreng Sampah

B Problem Berkepanjangan Ancam Kenyamanan Wisatawan

i i YOGYA, ’I"RBUN - Keluhan dari pelancong mengenai pe-

mandangan gunungan sampah di berbagai titik di Kota
Yogyakarta semakin bermunculan akhir-akhir ini. Prob-
lem persampahan yang berkepanjangan dikhawatirkan
Mohon sege- berdampak negatif terhadap citra Yogyakarta sebagai kota
. . pariwisata.
ra dlselesalkﬂn, Data dari Pemda DIY, di Kota Yog’akarta saat ini masih
I H .. menumpuk sekitar 5.000 ton sampah, akibat penutupan
Jangan sampai ber TPA Piyungan. Tumpukan sampah yang tersebar di depo-
Ial‘ ut-lal‘ ut. langan depo itu, merupakan akumulasi dari lebih kurang 40
P : persen atau 80 ton sampah per hari yang urung ter-
sampai citra parl- o, Praktis, antrean sampah sejak kiéaran Mei
wisata Yogyakana 2024 membuat tumpukan di depo tak terhindar-

T . kan dan mulai menimbulkan aroma tak sedap.
]adl tidak bagus di Bau tak sedap akibat tumpukan sampah sem-
mata turis.
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pat membuat wisatawan
asal Makassar, Asmi (28),
terganggu. la sedang berwi-
sata ke Yogyakarta bersama
suaminya. Setibanya di Yog-
yakarta, ia langsung berkun-
jung ke Malioboro dan men-
jajal naik delman berkeliling
kota. Ja sempat menjumpai
adanya tumpukan sampah
yang cukupwmengganggu
pengljhatan.‘miﬁpun indera
penciumannykarena mun-
cul bau busuk.

“Ini baru datang (dari
Makassar), tadi kami naik
delman, terus keliling-keli-
ling kan, nglewatin pasar,
ada penampungan sampah
di situ. Pas lewat sih me-
mang bau,” katanya, Selasa
(25/6).

Namun, secara umum, ia
belum melihat tumpukan

nah ngeliat sampah sebegitu
banyak,” ujarnya.

Namun begitu, ia menga-
ku tak takut untuk datang
berwisata ke Yogyakar-
ta.“Mungkin memang ada
problem sampabh, tetapi bu-
kan di tempat-tempat wisata
ya, di daerah lain tapi masih
di Yogya,” sambungnya.

A - Harus ditangani

Kalangan pelaku industri
pariwisata pun sudah kerap
menerima keluhan dari wi-
satawan terkait tumpukan
sampah yang mengganggu.
Hal itu disampaikan oleh
Plt Ketua DPD Association
Of The Indénesian Tours &
Travel Agencies (Asita) DIY,
Edwin Himna. Menurutnya,
beberapa kali Asita menda-
pat keluhan dari para turis,
baik lokal dan mancanegara,
setelah”melihat tumpukan
sampah di titik yang dilin-
tasinya.

. la menuturkan bahwa
masalah sampah sudah

sampah yang berarti yang
nya. tak

““Kalau di Malioboro sih eng-

gak ada sampah yang signi-

fikan. Cuma tadi pas naik

delman saja yang agak bau,”

sambungnya.

Pelancong lainnya, Farica
(22), asal Surabaya, meng-
aku sudah sekitar lima kali
berkunjung ke Yogyakarta.
Ia pun sempat menjumpai
tumpukan sampah dedaun-
an kering di beberapa titik.
Meski demikian, sejauh ini
ia mengaku belum kapok
untuk berkujung ke kota wi-
sata ini.

Permasalahan sampah
yang menumpuk itu juga
sudah tersebar luas di media
sosial, sehingga dikhawatir-
kan bisa memunculkan cit-
raburuk Yogyakarta di mata
parar pelancong. Wisatawan
asal Surabaya lainnya, Men-
tari (20), ku belum

kenya-

sangat
/manan wisatawan. Pihak-

nya pun sama sekali tidak
menyangka, problem yang

cetusnya.

la menyebut, permasalah-
an sampah memang belum
berdampak secara langsung
pada ‘penurunan tingkat

pengunjung ke Yogyakarta.

Namun, tetap saja pemerin-
tah daerah tidak dapat me-
nyepelekan permasalahan
ini, mengingat citra pariwi-
sata kini sedang dipertaruh-
kan.

“Mohon segera diselesai-
kan, jangan sampai berla-
rut-larut. Jangan sampai
citra pariwisata Yogyakarta
Jjadi tidak bagus di mata tu-
ris,” tandasnya.

Persoalan sampah juga
menjadi faktor penghambat
okupansi hotel di DIY. In-
dustri perhotelan di Yogya-
karta saat ini masih belum
bisa bernapas lega. Oku-
pansi hotel di Juni ini me-
mang menunjukkan angka
yang baik, yaitu 70 persen,
namun masih kalah dengan
Mei yang mencapai 85-90
persen. ,,

Ketua: PHRI DIY, Deddy
Pranowo Eryono, mengung-
kapkan ada beberapa faktor

1 ) di

,seharusnya cepat d i
* itu, ternyata malah berla-

rut-larut. “Beberapa bulan
lalu, kita masih mengang:
gap sepele dan bisa diatasi.
Ternyata, setelah sekian
lama, malah menjadi pe-
mandangan yang sangat
tidak bagus untuk wisata-
wan. Makanya, sudah ba-
nyak keluhan, karena ini

« tampak, kelihatan sekali

sampahT seperti

yang

DIY tidak optimal, yakni la-
rangan study tour di bebe-
rapa daerah dan masalah
sampah di Kota Yogya. Ded-
dy mengatakan, banyak wi-
satawan yang mengeluhkan
masalah sampah di Yogya-
karta. Hal ini dikhawatirkan
dapat merusak citra Yog-
ya sebagai kota wisata dan
berak‘lbat pada pembatalan
wisatawan di

itu. Belum lagi aromanya,
sangat mengganggu,” kata-
nya, Selasa.

Edwin menandaskan, fe-
nomena tersebut menjadi
preseden buruk bagi Yogya-
karta, lantaran mencuat te-
pat saat musim kunjungan

laskan, ber-

masa depan. Deddy berha-
rap agar pemerintah dapat
segera menyelesaikan ma-
salah sampah agar tidak
mengganggu jalannya pari-
wisata di DIY.

“Keluhan wisatawan su-
dah sering kita dengar juga
(soal h). Belum ada

pernah melihat gunungan
sampah secara langsung di
Yogyakarta. Namun, ia sem-
pat terkejut saat melihat
konten di sosial media ter-
kait penumpukan sampah
di DIY.

" “Iya sempat ramai juga di
TikTok, ya kaget saja, kok
begini. Soalnya beberapa
kali ke Yogya tapi belum per-

dasar tren selama ini, Juni
hingga Agustus merupakan
periode puncak kunjungan
pelantong dari daratan Ero-

“Ini (masalah sampah)
kan jadi promosi yang tidak
baik. Mereka bisa menyam-
paikan ke teman-teman di
negaranya, kalau kondisi
Yogya sekarang seperti ini,”

(pembatalan kunjungan ka-
rena persoalan sampah),
tapi ini yang kita khawatir-
kan bisa akan sampai se-
perti itu, apabila tidak ada
tindak lanjutnya tentang
sampah itu,” kata Deddy*..

. Tiga hari
Penjabat Waliknta Yog-
yakarta, Sugeng Purwanto,
berjanji dalam waktu tiga

hari, depo dan TPS di wila-
yahnya akan dibersihkan
dari timbunan sampah. Se-
buah operasi pembersihan
besar-besaran akan segera
diluncurkan.

“Kami punya target yang
di depo dan TPS tiga hari ini
bahasa normatifnya akan
dikosongkan, tapi tetap me-
lihat situasi dan kemampu-
an,” tegas Sugeng, Selasa.

Langkah ini-diambil seba-
gai respons atas kekhawa-
tiran, masyarakat terhadap
tumpukan sampah yang
semakin menggunung. Su-
geng menjelaskan bahwa
penumpukan ini terjadi ka-
rena TPS3R (Tempat Pengo-
lahan Sampah 3R) belum di-
operasionalkan, sementara
produksi sampah di kota ini
mencapai 200 ton per hari.

“TPS3R sekarang masih
proses pembangunan, mu-
dah-mudahan Juli sudah
bisa 100 persen,” ujar Su-
geng optimis.

«Pemkot Yogyakarta telah
erahkan puluhan truk
engan kapasitas ratusan
ton untuk mengangkut sam-
pah. Upaya pembersihan ini
terus dilakukan- lejak bebe-
rapa waktu terakhir: “Kami
optimistis dalam tiga hari ini
depo dan TPS bisa dibérsih-
kan,” tandas Sugeng. * &
Lebih lanjut, Sugeng me-

negaskan bahwa Pemkot '
Yogyakarta tidak ingin ter-

paku pada kebiasaan mem-
buang sampah. “Juli_ nantl
TPS3R Kranon, Kar:
dan Nitikan mudah-mudah-*
an siap. Setelahnya kami
baru benar-benar tidak bu-
ang sampah tapi diolah jadi
produk turunan lain, "papar
Sugeng.

Pemkot Yugrakarta ber-
komitmen untuk beralih ke
sistem pengolahan sam

yang lebih berkelanjutan

TPS3R yang akan diopera-
sikan pada Juli diharapkan
menjadi solusi jangka pan-
jang untuk mengatasi per-
masalahan sampah di Kota
Yogyakarta. Masyarakat
juga diimbau untuk turut
berpartislpasi dalam men-
jaga kebersihan dan me-
ngurangi produksi sampah.
(maw/aka/han)
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